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RINGKASAN 

Intan Sri Herdianti. 2025. Strategi Mitigasi Emisi Gas Rumah Kaca Dari Sampah 

Rumah Tangga Di Kota Banjarbaru. Dr. Ir. Gusti Rusmayadi, M.Si.; Dr. Rizqi 

Puteri Mahyudin, S.Si., M.S.; Prof. Dr. Ir. Ahmad Kurnain, M.Sc. 

 

Permasalahan sampah setiap tahunnya terus meningkat, sejalan dengan 

pertumbuhan jumlah penduduk diiringi dengan kebutuhan aktivitas rumah tangga 

akan berpengaruh pada jumlah timbulan dan komposisi sampah rumah tangga yang 

dihasilkan. Kota Banjarbaru memiliki potensi menghasilkan emisi gas rumah kaca 

(GRK) dari sampah rumah tangga dalam jumlah besar. Persoalan sampah rumah 

tangga ini merupakan salah satu sektor yang berkontribusi secara signifikan dalam 

peningkatan emisi GRK. Aktivitas pengelolaan sampah menghasilkan emisi GRK 

yang berbeda-beda. Tujuan penelitian ini untuk mengestimasi emisi GRK dari 

sampah rumah tangga dengan metode IPCC dan menentukan rekomendasi startegi 

pengelolaan sampah rumah tangga untuk mengurangi emisi GRK dari sampah 

rumah tangga di Kota Banjarbaru melalaui metode analisis SWOT. 

Perhitungan emisi GRK menggunakan metode IPCC Tier 2 untuk 

mengestimasi emisi metana (CH4), karbon dioksida (CO2), dan dinitrogen oksida 

(N2O) dari kegiatan penimbunan di TPA, pembakaran terbuka, dan pengomposan 

pada tiga skenario yang sudah ditentukan. Skenario 1 estimasi GRK dari sampah 

rumah tangga pada kondisi BAU di tahun 2010 – 2050 (tanpa adanya reduksi 

sampah), skenario 2 estimasi GRK kondisi eksisting di tahun 2024 sesuai Jakstrada 

Kota Banjarbaru dengan 30% pengurangan sampah rumah tangga dan 70% 

penanganan sampah rumah tangga dengan adanya fasilitas PDU dan TPS 3R, 

skenario 3 estimasi emisi GRK pada kondisi mitigasi di tahun 2024 – 2050 dengan 

adanya target Indonesia Zero Waste Zero Emissions di tahun 2050, dimana kegiatan 

PDU dan TPS 3R berjalan dengan optimal. Informasi mengenai partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 108 KK. Penyusunan rekomendasi strategi pengelolaan sampah 

rumah tangga dengan cara penyebaran angket analisis SWOT kepada informan 

kunci. 

Hasil estimasi emisi GRK dari sampah rumah tangga di Kota Banjarbaru 

dengan pendekatan Tier 2, menunjukkan bahwa skenario 3 (mitigasi) yang 

mengoptimalkan pengomposan dan daur ulang melalui fasilitas 3R, memberikan 

dampak signifikan dalam pengurangan emisi GRK. Pada skenario 1 (BAU), emisi 

GRK pada tahun 2024 mencapai 6,02 Gg CO2 eq yang disebabkan oleh penimbunan 

sampah di TPA dan pembakaran terbuka. Pada skenario 2 (eksisting), dengan 

penerapan pengomposan dan pengelolaan sampah yang lebih baik, emisi GRK 

diperkirakan berkurang menjadi 5,78 Gg CO2 eq menunjukkan terjadi penurunan 

4,11% dibandingkan skenario BAU. Skenario 3 (mitigasi) dengan mengoptimalkan 

pengomposan dan daur ulang, serta mengurangi kegiatan pembakaran terbuka 

menghasilkan emisi GRK yang lebih rendah yaitu 5,55 Gg CO2 eq pada tahun 2024, 

dengan penurunan sebesar 7,81% dibandingkan skenario BAU. Pada tahun 2050 

emisi GRK diperkirakan hanya 0,01283 Gg CO2 eq, menunjukkan penurunan yang 

sangat signifikan. Dengan demikian, skenario 3 merupakan skenario paling terbaik 
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dalam mengurangi emisi GRK, karena mengintegrasikan strategi pengelolaan 

sampah yang berkelanjutan dan mendukung pencapaian target Indonesia Zero 

Waste Zero Emission pada tahun 2050. 

Posisi pengelolaan sampah rumah tangga di Kota Banjarbaru pada diagram 

SWOT berada pada kuadran III (W-O) yang menunjukkan bahwa strategi yang 

terbentuk adalah berdasarkan pemanfaatan peluang yang tersedia untuk mengatasi 

atau meminimalkan kelemahan yang dimiliki. Rekomendasi strategi pengelolaan 

sampah rumah tangga di Kota Banjarbaru untuk mengurangi emisi GRK meliputi: 

(1) melaksanakan program edukasi berkelanjutan yang melibatkan lembaga 

informal seperti PKK dan Posyandu untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya pemilahan sampah dari sumber, (2) mengadakan pelatihan dan 

pendampingan kepada masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga, (3) 

mengembangkan dan memperluas jaringan bank sampah di Kota Banjarbaru untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah anorganik, (4) 

melakukan penyesuaian tarif retribusi pelayanan kebersihan sampah rumah tangga 

berdasarkan jenis rumah untuk meningkatkan pendapatan daerah yang dapat 

digunakan untuk operasional pengelolaan sampah, (5) mengalokasikan anggaran 

untuk penambahan fasilitas PDU dan TPS 3R di setiap kecamatan yang ada di Kota 

Banjarbaru, (6) memperkuat sistem penegakan hukum dan pengawasan terhadap 

pelanggaran dalam pengelolaan sampah rumah tangga, seperti ketidakpatuhan 

pemilahan sampah, dan pembuangan sampah sembarangan, serta menetapkan 

peraturan yang melarang kegiatan pembakaran terbuka. 

 

Kata Kunci: Emisi Gas Rumah Kaca, Pengelolaan Sampah, Sampah Rumah 

Tangga, Strategi, Analisis SWOT 
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SUMMARY 

Intan Sri Herdianti. 2025. Estimation Of Greenhouse Gas Emissions From 

Household Waste In Banjarbaru City Using IPCC Method. Dr. Ir. Gusti 

Rusmayadi, M.Si.; Dr. Rizqi Puteri Mahyudin, S.Si., M.S.; Prof. Dr. Ir. 

Ahmad Kurnain, M.Sc. 

 

Keywords: Greenhouse Gas Emissions, Waste Management, Household Waste, 

Strategy, SWOT Analysis 

 

The waste problem continues to increase each year, in line with the growth 

of the population, which in turn influences the amount and composition of 

household waste. Banjarbaru City has the potential to generate significant 

greenhouse gas (GHG) emissions from household waste. This issue contributes 

significantly to the rise in GHG emissions. Waste management activities produce 

different GHG emissions. This study aims to estimate GHG emissions from 

household waste using the IPCC method and determine the recommended strategy 

for managing household waste to reduce GHG emissions in Banjarbaru City 

through a SWOT analysis. 

The GHG emissions estimation was conducted using the IPCC Tier 2 method 

to estimate methane (CH4), carbon dioxide (CO2), and nitrous oxide (N2O) 

emissions from landfill activities, open burning, and composting in three defined 

scenarios. Scenario 1 estimates GHG emissions from household waste under 

business as usual (BAU) conditions from 2010 to 2050 (without waste reduction); 

Scenario 2 estimates GHG emissions under existing conditions in 2024 based on 

the Banjarbaru City strategic plan (Jakstrada) with a 30% reduction in household 

waste and 70% handling of household waste, with the presence of PDU and TPS 

3R facilities; Scenario 3 estimates GHG emissions under mitigation conditions 

from 2024 to 2050, with the target of Indonesia's Zero Waste Zero Emissions by 

2050, where PDU and TPS 3R facilities operate optimally. Information regarding 

community participation in household waste management was obtained through a 

questionnaire distributed to 106 households. The recommended strategy for 

household waste management was developed using a SWOT analysis questionnaire 

distributed to key informants. 

The estimation of GHG emissions from household waste in Banjarbaru City 

using the Tier 2 approach shows that Scenario 3 (mitigation), which optimizes 

composting and recycling through 3R facilities, has a significant impact on 

reducing GHG emissions. In Scenario 1 (BAU), GHG emissions in 2024 reach 6.02 

Gg CO2 eq due to landfill waste and open burning. In Scenario 2 (existing), with 

the implementation of composting and better waste management, GHG emissions 

are estimated to decrease to 5.78 Gg CO2 eq, showing a reduction of 4.11% 

compared to Scenario 1. Scenario 3 (mitigation) with optimized composting and 

recycling, and reduced open burning, results in lower GHG emissions of 5.55 Gg 

CO2 eq in 2024, a reduction of 7.81% compared to Scenario 1. By 2050, GHG 

emissions are estimated to be only 0.01283 Gg or 12.83 tons CO2 eq, showing a 

very significant reduction. Therefore, Scenario 3 is the most effective scenario in 
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reducing GHG emissions as it integrates sustainable waste management strategies, 

supporting the achievement of Indonesia's Zero Waste Zero Emission goal by 2050. 

The position of household waste management in Banjarbaru, based on the 

SWOT diagram, is in quadrant III (W-O), which indicates that the strategy formed 

is based on utilizing available opportunities to address or minimize existing 

weaknesses. The recommended strategy for reducing GHG emissions from 

household waste includes: (1) implementing continuous education programs 

involving informal institutions such as PKK and Posyandu to raise public 

awareness about the importance of waste segregation at the source, (2) conducting 

training and assistance to the community in household waste management, (3) 

expanding the network of waste banks in Banjarbaru to increase public 

participation in managing inorganic waste, (4) adjusting the tariff for household 

waste cleaning services based on the type of house to increase local revenue for 

operational waste management, (5) allocating funds for adding PDU and TPS 3R 

facilities in each sub-district of Banjarbaru, (6) strengthening law enforcement and 

supervision of violations in household waste management, such as non-compliance 

with waste segregation, and improper waste disposal, and establishing regulations 

prohibiting open burning activities. 
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BAU = Businnes As Usual 
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CO2 = Karbon dioksida 
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STD = Standar Deviasi 

R = Recovery Factor 

r2 = Koefisien Korelasi 

RAN-GRK = Gerakan Aksi Nasional Penurunan Gas Rumah Kaca 
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TPS = Tempat Pembuangan Sementara 

PDU = Pusat Daur Ulang 

3R = Reduce, Reuse, Recycle 

  


